
GIGI SULUNG ANTERIOR

Tutorial 10



Incisivus 1 Rahang Atas



Aspek Labial

• Crown

o Diameter mesiodistal > panjang cervicoincisal

o Permukaan labial rata

o Incisal edge hampir rata

• Akar cone-shaped



Aspek Labial

• Panjang akar : panjang mahkota gigi sulung >

panjang akar : panjang mahkota gigi permanen
Central
Incisor

LENGTH OF 
CROWN

LENGTH OF 
ROOT

MESIODISTAL 
DIAMETER OF 
CROWN

MESIODISTAL 
DIAMETER OF 
CROWN AT 
CERVIX

LABIOpalatal
DIAMETER OF 
CROWN

LABIOpalatal
DIAMETER OF 
CROWN AT 
CERVIX

Permanent 10.5 13.0 8.5 7.0 7.0 6.0

Deciduous 6.0 10.0 6.5 4.5 5.0 4.0

*dalam milimeter



Aspek Palatal

• Cingulum meluas ke arah incisal ridge, 
membagi daerah palatal menjadi
mesial dan distal fossa

• Akar menyempit, membentuk ridge

• Triangular 



Aspek Mesial dan Distal

• Besar labiopalatal pada
1/3 cervical lebih lebar
karena adanya tonjolan.

• Lekukan pada cervical
line menuju incisal lebih
besar pada mesial dari
pada distal.

• Posisi cervical line lebih
apikal pada palatal dari
pada permukaan labial.



Aspek Mesial dan Distal



Aspek Incisal

• Labial outline pada mahkota
halus dan cembung.

• Incisal ridge (tebal 1mm) 
sedikit melengkung
mesiodistally.

• Permukaan palatal mengecil 
ke arah cingulum.

• Mahkota incisivus 1 maxilla 
jauh lebih lebih lebar
mesiodistally daripada
faciopalatally dibandingkan
dengan incisivus 2 maxilla.



Aspek Incisal



Incisivus 2 Rahang Atas



ASPEK LABIAL

• Mahkota lebih kecil
daripada incisivus sentral

• Pada mahkota, panjang
cervicoincisal lebih besar
dari diameter mesiodistal

• Permukaan buccal sangat
mulus dan ujung incisal
hampir rata

• Akarnya berbentuk cone 
dan runcing

• Panjang akar lebih besar
dari panjang mahkota



ASPEK PALATAL

• Terlihat marginal ridge dan
cingulum

• Cingulum memanjang ke arah
incisal ridge dan membagi palatal 
fossa menjadi mesial dan distal 
fossa

• Akarnya mengarah ke palatal
• Akar mengecil dari buccal ke

palatal dan pada potongan
melintang, akar dipotong ⅓ 
cervix terbentuk outline segitiga: 
sisi mesial, distal, dan labial



Aspek Mesial, Distal, dan Incisal

• Sudut disto incisal lebih membulat
dibandingkan incisivus 1

incisivus 1incisivus 2



• Ukuran mesio distal lebih kecil daripada
cervico incisal

• Akar lebih panjang daripada mahkota

• Incisal aspect kecil dan membulat

mesio distal

cervico incisal

Maxilla lateral incisor,
Incisal aspect (right)

Maxilla lateral incisor, mesial aspect (right)

Aspek Mesial, Distal, dan Incisal



CANINUS RAHANG ATAS





Aspek Labial

� Mahkota tidak sama dengan gigi incisivus, karena
caninus punya titik kontak mesial distal tidak pada satu
garis, mengecil ke arah cervix

� Cusp yang panjang dan tajam karena pertumbuhan baik
� Gigi mengecil ke arah cervical
� Akar lebih panjang (ramping dan mengerucut) daripada

mahkota (biasanya ± 2 kalinya)
� Mesial dan distal berbentuk cembung



Aspek Palatal

� Enamel ridge (incisal ridge) dan cingulum jelas dan
bersatu satu sama lain

� Terlihat tubercal (tonjolan kecil), kelanjutan dari
palatal ridge (akan menghubungkan cingulum
dengan puncak cusp)

� palatal ridge membagi palatal patal menjadi mesio
dan disto palatal fossa

� Akar mengecil ke arah palatal





ASPEK MESIAL

• Garis outline hampir sama dengan gigi 
incisivus tetapi mempunyai proporsi yang 
berbeda yaitu 1/3 cervicalnya lebih besar 
daripada 1/3 cervical gigi incisivus)

• Lereng mesial lebih panjang dari lereng distal

• Titik kontak mesial lebih tinggi dari titik 
kontak distal

• Lekukan cervikal mesial lebih tinggi dari distal







ASPEK DISTAL

�Lengkung permukaan 
distal lebih kecil 
daripada aspek mesial

�Cervical line lebih 
pendek daripada aspek 
mesial

�Puncak cusp lebih ke 
distal sehingga lereng 
mesial lebih panjang 
daripada lereng distal

�Titik kontak distal lebih 
ke cervikal





ASPEK INCISAL

• Bentuk mahkota seperti berlian

• Sudut-sudut pada titik kontak mesial dan distal, 
pada 1/3 cervical pada permukaan labial kurang 
membulat dibanding gigi caninus permanen 
rahang atas

• Ukuran mesio-distal lebih kecil dari labio-lingual  
(gigi atas beda 0,5 mm, gigi bawah beda 0,9 mm)

• Cusp lebih panjang dan lebih tajam dari caninus 
permanen





Incisivus 1 Rahang Bawah



ASPEK LABIAL

• Permukaan labial datar

• Tidak terdapat 
developmental groove

distal mesial



• Gigi mesial dan distal 
mengecil dari titik  kontak 
ke arah cervix

distal mesial
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• Akar panjang, sempit 
mengerucut ke arah apex

• Apex tajam

distal mesial
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• Panjang akar dua kali 
panjang mahkota

distal mesial
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ASPEK LINGUAL

• Terlihat marginal ridge 
dan cingulum

distalmesial



• 1/3 tengah dan 1/3 
incisal terdapat palatal 
fossa

distalmesial
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• Permukaan mahkota
dan akar mengecil ke
arah palatal

distalmesial
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ASPEK MESIAL

• Mahkotanya terlihat lebih lebar karena kejelasan
cingulum

• Cervical line lebih membengkok dibanding pada
aspek distal

• Incisal ridge terpusat dan segaris dengan pusat akar

• Ukuran labiopalatal lebih kecil 1mm dibanding
incisive maxilla

• Akarnya terlihat lebih tumpul dibanding dilihat dari
aspek labio-palatal





ASPEK DISTAL

• Cervical line tidak selengkung
pada aspek mesial

• Development groove lebih
terlihat pada aspek distal



ASPEK INCISAL

• Incisal ridge lurus dan membagi dua
daerah labio-palatal

• Permukaan labial terlihat datar dan
mencembung

• Permukaan palatal terlihat datar dan
mencekung

• Mahkota terlihat runcing karena
cingulum pada aspek palatal





Incisivus 2 Rahang Bawah



Secara umum mandibular lateral incisor lebih
besar ukurannya dalam segala aspek jika
dibandingkan dengan mandibular central incisor.



Aspek Labial

• Mahkota sedikit lebih besar
dari pada central incisor

• Tidak simetris, karena sudut
distoincisal lebih bulat

• Akar jauh lebih panjang
daripada mahkota. Panjang
akar hampir mencapai dua
kali panjang mahkota



Aspek Lingual

• Cingulum dan palatal fossa 
halus

• Marginal ridge samar





ASPEK MESIAL



ASPEK INCISAL

• Ukuran labio-palatal incisivus 2 RB sama dengan ukuran labio-
palatal incisivus 1 RB

• Cingulum incisive 2 RB lebih besar sedikit dari incisive 1 RB
• Bentuk lainnya sama dengan incisivus 1 RB:

– Incisal ridge lurus, membagi dua mahkota ke arah labio palatal
– Permukaan palatal mengecil kearah cingulum
– Permukaan labial cembung



Caninus Rahang Bawah



Aspek Labial

• Panjang inciso servikal lebih 
besar dari lebar mesio distal

• Lebar mesio distal lebih 
kecil dibandingkan caninus 
rahang atas

• Mempunyai cusp yang 
runcing

• Lereng di bagian mesial 
lebih pendek dari lereng di 
distal

• Akarnya lebih halus, 
runcing, dan pendek 
dibandingkan caninus 
rahang atas

MD



Aspek Lingual

• Lingual ridge hampir 
tidak dapat dilihat 
dengan marginal ridge 
yang tidak begitu jelas

• Kadang terdapat 
cekungan atau fossa

DM



Aspek proksimal (mesial dan distal)

• Labial cervical ridge 
dan lingual cingula
menonjol seperti pada
caninus rahang atas

Aspek mesial



Aspek proksimal (mesial dan distal)

• Puncak cusp 
mandibular canine 
lebih dekat ke lingual

Aspek mesial



Aspek proksimal (mesial dan distal)

• Cervical line terletak
lebih ke apikal di
lingual daripada di
labial 

Aspek mesial



Aspek proksimal (mesial dan distal)

• Cervical line lebih menonjol pada mesial
daripada distal

• Ukuran labiolingual lebih kecil dibanding caninus
rahang atas

• Cervical ridge tidak begitu jelas dibanding
caninus rahang atas



Aspek incisal

• Memiliki bentuk
berlian/ wajik yang 
cukup simetris



Aspek incisal

• Cingula terletak di
tengah atau lebih
dekat ke distal

DistalMesial



Aspek incisal

• Mesiodistal lebih
lebar dari labiolingual

DistalMesial



USIA GIGI



GIGI BENIH DIBENTUK

I1 (RA) 6 MINGGU 
PRENATAL 

I2 (RA) 7 MINGGU 
PRENATAL 

C (RA) 10 MINGGU 
PRENATAL 

I1 (RB) 6 MINGGU 
PRENATAL 

I2 (RB) 7 MINGGU 
PRENATAL 

C (RB) 2.5 BULAN 
PRENATAL





Perbedaan Gigi-gigi Sulung Anterior



Insisivus 1 
Mandibula

• Tidak mempunyai 
developmental groove

• Akarnya panjang dan pipih 
juga meruncing

• Outline simetrikal

Maxilla

• Mesio distal lebih besar 
daripada cervico  incisal.

• Permukaannnya halus

• Developmental line kurang 
jelas

• Incisal Ridge hampir lurus

• Akar kerucut

• Akar lebih panjang daripada 
mahkota

• Permukaan akar terlihat datar



Incisivus 2
Maxilla

• Bentuk hampir sama dengan 
incisivus I,  tetapi ukuran 
berbeda ( mahkotanya lebih  
kecil)

• Sudut disto incisal lebih 
membulat  dibandingkan 
incisivus I

• Ukuran mesio distal lebih kecil 
daripada  cervico incisal

• Akar lebih panjang daripada 
mahkota

Mandibular

Insisivus 2 sangat mirip dengan

insisivus 1 dengan perbedaan :

-Mahkota lebih lebar dan lebih

panjang

-Lingual fossa lebih dala

-Sudut disto-insisal membulat



1 & 2



Caninus
Maxilla

• Cusp yang panjang dan tajam 
karena pertumbuhan baik

• Gigi mengecil ke arah cervical

• Akar lebih panjang (ramping 
dan mengerucut) daripada 
mahkota (biasanya + 2 kalinya

Mandibula

Outline caninus mandibular

hampir sama dengan

maxillanya, terdapat

beberapa perbedaan :

-Mahkota lebih kecil secara

labiolingual

-Distal slope lebih panjang

disbanding mesial slop

-Cusp tip condong ke mesial










